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memfasilitasi siswa belajar sesuai kodrat dan
perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu masif menuntut
guru sebagai pembelajar sepanjang hayat mampu meningkatkan kemampuan pedagogi digitalnya dan terus
menggali informasi, pengetahuan, dan isu-isu sebanyak mungkin tentang perkembangan teknologi. Metode
penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode wawancara reflektif dan survei. Subjek peneclitian melibatkan 8 guru TK Pertiwi Plosorejo
Kademangan yang merupakan penggerak dan anggota komunitas belajar intra sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses pelaksanaan Blended Professional Learning Community dalam meningkatkan
kapabilitas pedagogi digital guru di TK Pertiwi Plosorejo Kademangan Blitar dilakukan dengan merancang
komunitas belajar, menumbuhkan komunitas belajar, dan merawat keberlanjutan. Keefektivan aktifitas
Blended professional learning community mampu meningkatkan kolaborasi, meningkatkan kapabilitas
pedagogi digital, meningkatkan motivasi belajar, serta terwujudnya pengembangan kompetensi
berkelanjutan di TK Pertiwi Plosorejo Kademangan Blitar.

Tersedia Online di

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam
pembentukan karakter, kognitif, sosial, dan emosional anak. Guru taman kanak-kanak
(TK) berperan sangat strategis dalam memberikan stimulasi pembelajaran yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak. Dalam hal ini, kapabilitas pedagogik digital menjadi
salah satu aspek penting yang harus terus ditingkatkan untuk mendukung proses
pembelajaran yang berkualitas. Perubahan dan perkembangan paradigma di dunia
pendidikan saat ini, banyak terjadi beraneka macam permasalahan yang eksistensinya
sangat berpengaruh terhadap sistem, kinerja, keprofesionalan, serta kapabilitas
pedagogis guru. Permasalahan-permasalahan tersebut menjadi lebih mudah
mendapatkan solusi apabila guru memiliki sebuah wadah untuk menyelesaikannya
secara kolaboratif. Profesional Learning community (PLC) diharapkan menjadi suatu
wadah kolaboratif yang dapat diberdayakan oleh guru untuk menyelesaikan tantangan
terkait beberapa hal yang meliputi tugas kependidikan profesional baik dalam komunitas
internal sekolah maupun komunitas yang lebih luas lagi di luar sekolah (Widodo &
Allamnakhrah, 2020a).

Sejak berkembangnya Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terutama
melalui internet, komunitas belajar yang terbentuk melalui jaringan virtual yang biasa
disebut dengan virtual community, telah menjadi suatu hal yang familiar bagi guru. Ada
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banyak contoh komunitas virtual yang dapat guru akses melalui platform digital seperti
pembentukan komunitas belajar melalui telegram, WhatsApp, Platform guru belajar dan
berbagi yang ada pada SIM PKB, serta Platform Merdeka Mengajar (PMM). Setiap
pengguna PMM dapat membentuk komunitas belajar yang berperan dalam memfasilitasi
guru untuk belajar bersama, memecahkan masalah, dan berbagi praktik baik tentang
implementasi kurikulum merdeka saat ini. Professional Learning community (PLC)dapat
dilakukan baik secara virtual maupun face to face, tergantung pada kebutuhan dan
kondisi masing-masing guru di sekolah. Kedua metode tersebut, baik PLC secara face
to face maupun virtual, memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing, dan sekolah
dapat menentukan salah satu metode yang cocok untuk memenuhi tujuan atau dapat
juga kedua metode tersebut dilakukan secara Blended atau campuran. Professional
Learning community secara face to face dapat membantu guru dalam sebuah komunitas
untuk lebih mudah berinteraksi dan berdiskusi secara langsung, sehingga dapat
meningkatkan kualitas diskusi dan kerja sama antar guru.

PLC yang diterapkan secara campuran dapat disebut dengan Blended
Professional Learning community (BPLC). Sebuah penelitian menunjukkan bahwa
Blended Professional Learning community berkontribusi pada rekonstruksi identitas
profesional guru saat mereka menghadapi reformasi kurikulum nasional (Widodo &
Allamnakhrah, 2020b). Pengembangan komunitas pembelajar profesional (PLC)
dampaknya berhasil cukup menjanjikan untuk peningkatan kapasitas yang
berkelanjutan. (Stoll et al., 2006). Kehadiran teknologi digital dan internet membuat
peran guru tidak lagi menjadi sumber belajar utama dan satu-satunya. Peran guru kini
cenderung bergeser tidak hanya transfer ilmu melainkan fasilitator yang dapat
memotivasi dan menginspirasi peserta didik (Hari Naredi et al.,2022). Peralihan status
dari transfer keilmuan menjadi fasilitator mengharuskan guru memiliki bekal
pengetahuan teknologi digital lebih baik bila tidak ingin kehilangan wibawa di dalam
kelas apabila termasuk bagian dari guru yang gagap teknologi. Teknologi menjadikan
peserta didik cepat menyerap informasi dan mendapatkan pengetahuan dengan cara
berselancar di internet. Sumber belajar ada di mana-mana dan bahkan dapat dibawa ke
mana-mana tanpa mengenal jarak, waktu, serta batas geografis. Oleh karena itu, tidak
ada lagi guru gagap teknologi, guru harus melek teknologi agar mampu mengimbangi
kemampuan peserta didik dan tidak ketinggalan informasi. Kapabilitas digital guru
terhadap teknologi, juga dapat membantu membimbing serta mengarahkan peserta
didik agar lebih bijak dalam memanfaatkan teknologi. Sehingga, hal tersebut berbanding
lurus dengan pemikiran Nurhalimah (2021), bahwa kualitas pendidikan akan berbanding
lurus dengan kualitas SDM, sebab pendidikan akan berkualitas apabila di tunjang oleh
SDM yang baik (Fuadi et al., 2023). Diyakini bahwa Blended Professional Learning
Community (BPLC) adalah salah satu wadah yang dapat digunakan untuk meningkatkan
sumber daya manusia, khususnya meningkatkan kapabilitas pedagogi digital guru.

Sekolah yang masih mempertahankan sistem pengajaran konvensional akan
semakin jauh tertinggal jika tidak menyesuaikan dengan arus perubahan yang begitu
cepat. Tantangan utama adalah apakah sekolah mampu menggabungkan pembelajaran
berbasis teknologi untuk generasi saat ini dan generasi selanjutnya. Maka, pedagogi
digital dapat menjadi alternatif solusi sebagai pendekatan pembelajaran yang relevan
dengan generasi Alpha di era industri 4.0. Untuk itu kapabilitas pedagogi digital guru
terlebinh dahulu harus dibangun sebelum dapat menerapkannya pada peserta didik
dalam proses pembelajarannya. Kepala sekolah menerapkan pendekatan Blended
Professional Learning community, berkontribusi terhadap bagaimana kepala sekolah
menginspirasi dan memberikan ruang pada guru dengan memadukan teknologi dan
interaksi komunitas belajar untuk meningkatkan kapabilitas pedagogi digital (Digital
Pedagogy Capabilities),sehingga tercipta community minded di sekolah tersebut.
Peningkatan kolaborasi, berbagi pengetahuan dan sumber daya di antara para pendidik
dalam komunitas pembelajaran profesional campuran dapat mengarah pada
pengembangan keterampilan dan pengetahuan baru (Puri & Cholifah, 2017).
Berdasarkan studi awal, masih terdapat 75% guru atau 6 dari 8 guru di TK Pertiwi
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Plosorejo masuk kelas menjalankan tugas pengajaran sebagai bagian dari suatu
aktivitas rutin, yakni melakukan presensi kedatangan peserta didik, ceramah dalam
penyampaian materi, pemberian tugas, dan melakukan penilaian. Rutinitas tersebut
menjadi sebuah kebiasaan yang dibiarkan apa adanya (Lazys faire), mereka malas
belajar tidak mau meluangkan waktu untuk mempelajari hal-hal baru sebagai bentuk
meng-upgrade diri sebagai pembelajar sepanjang hayat. Bertolak belakang dari kondisi
tersebut, di mana semua guru yang ada di TK Pertiwi Plosorejo merupakan guru tua dan
guru muda yang dapat dikatakan mampu dalam pemanfaatan teknologi digital. Hal
tersebut merupakan salah satu keuntungan dalam hal kompetensi digital yang
semestinya dapat dijadikan aset dalam pengembangan kapabilitas pedagogi digital
guru, khususnya dalam mengorganisir proses pembelajaran yang jauh lebih menarik
dan menyenangkan sesuai dengan tuntutan era teknologi digital saat ini.

Tantangan yang dihadapi guru dapat terpecahkan secara kolaboratif dengan
mengikuti PLC. Namun, guru justru tidak memberikan kemampuannya secara optimal
dan konsisten untuk memberdayakan PLC atau komunitas belajar profesionalnya secara
campuran di sekolah, hal ini akan berdampak pada tingkat kontribusi yang diberikan oleh
guru dalam mengimplementasikan kebijakan Pengembangan Keprofesionalan
Berkelanjutan (PKB) sangat rendah (Komariah et al., 2019). Menurut pengakuan
beberapa guru di TK Pertiwi Plosorejo, mereka belum dapat melaksanakan PLC dengan
baik disebabkan banyaknya tugas-tugas yang bersifat administratif sebagai tugas
tambahan selain yang menjadi tupoksinya, kurang memiliki rasa percaya diri dan
keyakinan akan kemampuan yang dimiliki juga menjadi tantangan tersendiri.
Karakteristik guru di TK Pertiwi Plosorejo Kademangan Blitar tersebut menjadikan
alasan peneliti untuk melakukan penelitian dengan menekankan pada Blended
Professional Learning Community secara virtual dan face to face dalam meningkatkan
kapabilitas pedagogi digital guru di TK Pertiwi Plosorejo Kademangan Blitar.
Berdasarkan aktivitas penelitian dan Analisis yang dilakukan penulis dalam penelitian ini
meliputi bagaimana pelaksanaan Blended Professional Learning community di TK
Pertiwi Plosorejo mampu meningkatkan kapabilitas pedagogi digital guru.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan sebuah interpretasi yang naturalistik fokus pada sebuah inti permasalahan.
Penelitian deskriptif kualitatif, deskriptif yaitu suatu rumusan masalah yang memandu
peneliti untuk menggali, memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh,
luas dan mendalam. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy.J. Moleong,
pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku yang diamati. (Moleong, 2007).
Penelitian ini termasuk dalam pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami
secara mendalam proses dan pengalaman guru dalam mengembangkan kapabilitas
pedagogi digital mereka. Peneliti dapat mengeksplorasi konteks, dinamika, dan
kompleksitas dalam proses pembelajaran dan pengembangan profesional secara
menyeluruh melalui pendekatan kualitatif.

Penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus. Rancangan studi kasus
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam
mengenai proses peningkatan kemampuan pedagogik guru melalui penerapan
komunitas belajar di Taman Kanak-kanak Pertiwi Plosorejo. Partisipan dalam penelitian
ini adalah semua guru yang terlibat dalam Blended Professional Learning community di
TK Pertiwi Plosorejo Kademangan Blitar. Pemilihan partisipan dilakukan dengan
mempertimbangkan kriteria: guru yang telah aktif berpartisipasi dalam komunitas belajar
minimal selama satu tahun baik intra sekolah maupun luar sekolah, dan atau guru yang
memiliki minat dan keterlibatan dalam pengembangan kapabilitas pedagogi digital.
Kehadiran peneliti di lapangan adalah sebagai sebuah instrumen dalam pengumpulan
data yang bersifat mutlak. Adapun kehadiran peneliti sebagai partisipan yang terlibat
penuh dalam kejadian yang diamati.
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HASIL dan PEMBAHASAN
Paparan Data
Data yang diperoleh peneliti dianalisis sesuai dengan fokus penelitian yang
bersumber dari kepala sekolah Ibu Wiyanti,S.Pd dan guru sebagai peserta BPLC dan
observasi dikelas yang terdiri dari Ibu Sri Utami, S.Pd selaku guru kelas TK-B1, Ibu Yuni
Suswanti,S.Pd.AUD selaku guru kelas TK-B2, Ibu Minna Zuni Arifiyati S.Pd selaku guru
kelas TK-A1, Ibu Sri Mentari, S.Pd selaku guru kelas TK-A2, Ibu Eny Nur Setyani selaku
guru kelas TK-A1, Ibu Umianik, A.ma guru kelas TK A-2, Ibu Febi Herliana Putri guru
kelas TK-B1 serta beberapa peserta didik TK Pertiwi Plosorejo. Penelitian yang
dilakukan peneliti berfokus pada upaya meningkatkan kapabilitas pedagogi digital guru
yang mencakup keterampilan guru dalam menggunakan teknologi digital untuk
mendesain pembelajaran dan membuat konten digital yang lebih kreatif sesuai dengan
karakteristik peserta didik melalui upaya kolaborasi dengan rekan guru, meningkatkan
kemampuan guru dalam memanfaatkan platform e-learning seperti canva, quizizz,
wordwall, PMM, dan sebagainya melalui praktik bersama, meningkatkan kemampuan
guru dalam mengoptimalkan peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif
melalui dukungan teknologi digital, meningkatkan kemampuan guru dalam
menggunakan strategi pembelajaran Blended learning, serta meningkatkan kreativitas
guru mengimplementasikan teknologi digital yang terintegrasi dalam proses
pembelajaran. Dalam proses penelitian, peneliti berperan aktif sebagai bagian dari
peserta BPLC yang berperan juga sebagai penanggung jawab komunitas belajar yang
dibentuk di TK Pertiwi Plosorejo. Berikut paparan data hasil penelitian yang didapatkan
peneliti yang memuat tentang bagaimana upaya dan efektifitas Blended professional
learning community intra sekolah dapat meningkatkan kapabilitas pedagogi guru di TK
Pertiwi Plosorejo.
Proses Pelaksanaan Blended Professional Learning community
Langkah-langkah pelaksanaan Blended Professional Learning community
(BPLC) yang dikembangkan pada penelitian ini sebagai berikut, (Buku Saku Penggerak
Komunitas Belajar, 2023).
1. Merintis dan merancang komunitas belajar
Dari data survei, 87,5% responden atau 7 dari 8 guru menyatakan tujuan mereka
mengikuti BPLC antara lain; guru dapat berkolaborasi bersama kepala sekolah dan
rekan guru dalam menyelesaikan kendala pembelajaran, berbagi praktik baik
pembelajaran agar mendapat umpan balik, dan secara kolaboratif belajar
memanfaatkan platform e-learning seperti canva, quizizz, wordwall, PMM, dlIl.
Sebanyak 6 dari 8 guru atau 75% responden menyatakan kebutuhan dan tujuan
mengikuti BPLC yakni meningkatkan kualitas pembelajaran, melalui upaya refleksi
dan tindak lanjut bersama kepala sekolah dan rekan guru, berdiskusi dan sharing
bersama rekan guru. bagaimana mendesain pembelajaran dan membuat konten
digital yang menarik dan kreatif, sebagai-bentuk upaya kreatif secara digital. Guru
tidak hanya terampil menggunakan media pembelajaran digital sebagai sarana
interaksi, tetapi juga dibutuhkan pengetahuan yang luas terhadap berbagai aplikasi,
platform dan penggunaanya dalam pembelajaran, serta mendapatkan sertifikat
mengikuti BPLC sebagai bukti peningkatan kompetensi berlanjutan (PKB). Serta
terdapat 62,5% responden atau terdapat 5 dari 8 guru menyatakan mengikuti BPLC
dengan tujuan meningkatkan pemahaman mereka tentang penggunaan alat dan
media digital dalam pembelajaran. Pernyataan hasil survei tersebut tergambar dalam
gambar grafik berikut ini.
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Upaya dan Kolaborasi Guru dalam Pengembangan Profesional
(Berdasarkan Persentase dari 8 Orang)
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Meningkatkan kualitas pembelajaran
Meningkatkan pemahaman

Berdiskusi dan sharing bersama
Berkolaborasi belajar membuat media 87.5%
Bentuk upaya kreatif secara digital

Mendapatkan sertifikat 75.0%

0 20 20 80 80 100
Persentase (%) dari total 8 orang

Dari hasil identifikasi kebutuhan dan tujuan di atas, seluruh anggota komunitas
dapat menyusun kegiatan sesuai dengan kesepakatan bersama dilihat dari skala
prioritas yang akan dijadikan materi dan bahan sharing dalam BPLC, dan apabila
diperlukan anggota komunitas dapat dengan kesepakatan bersama dan sesuai
dengan kebutuhan dapat melibatkan pihak luar sebagai narasumber. Guru
merupakan agen transformasi pembelajaran harus memiliki komitmen untuk terus
berkembang di era digital dengan meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya
tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Hal tersebut akan terwujud
melalui kolaborasi dan dukungan komunitas dalam BPLC, untuk meningkatkan
keterampilan pedagogi digital. BPLC mewujudkan kolaborasi antar guru untuk
menemukan solusi dari kendala pembelajaran yang dihadapi akan lebih efektif dan
sesuai dengan kebutuhan. Setiap guru memiliki kesempatan dan peran sama untuk
berkontribusi, berbagi pengetahuan, sehingga dapat membantu memperkuat rasa
kepemimpinan dan memotivasi guru untuk terus berinovasi.
2. Menumbuhkan dan menjalankan kegiatan komunitas belajar

Untuk menumbuhkan dan menjalankan komunitas belajar, hal-hal yang perlu
dipertimbangkan dan dirancang yaitu penentuan topik kegiatan melalui analisis
kebutuhan atau permasalahan yang dihadapi, penentuan narasumber dari aktivitas
belajar, serta pelaksanaan kegiatan belajar dalam komunitas. Dalam tahapan
pelaksanaan komunitas belajar meliputi :

a. Persiapan

Dalam tahapan ini, hal pertama yaitu menentukan waktu dan tempat
pelaksanaan BPLC. Perlu diketahui dalam BPLC dilakukan dengan 2 pendekatan
belajar yakni dapat secara face to face maupun virtual, jadi untuk waktu dan tempat
pelaksanaan lebih fleksibel. Setiap pertemuan BPLC diperlukan pembagian peran
antara lain diperlukan seorang narasumber yang kompetensi dan keahliannya sesuai
dengan topik, moderator, dan juga keynote speaker yang lebih dibutuhkan saat BPLC
dilakukan secara virtual.

b. Pelaksanaan

Dalam tahapan ini, anggota komunitas melaksanakan kegiatan sesuai aktivitas
yang disepakati, memperbanyak kegiatan diskusi dan tanya jawab kepada
narasumber. Selama sesi, guru-guru diajak untuk terlibat dalam komunitas
pembelajaran profesional yang memungkinkan pertukaran pengalaman, ide, dan
sumber daya terkait pembelajaran digital.

c. Pasca pelaksanaan

Dalam tahapan ini, perlu kiranya dilakukan evaluasi kegiatan sebagai bahan

perbaikan. Dokumentasi hasil kegiatan sebagai bukti fisik yang dapat digunakan
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sebagai bahan belajar ulang apabila topik yang disampaikan dibutuhkan kembali
pada waktu dan kesempatan lain yang bisa digunakan sebagai bahan sharing.
3. Merawat keberlanjutan
Upaya dalam merawat keberlanjutan BPLC antar lain melalui refleksi, evaluasi,
dan pemantauan secara berkala terhadap komunitas belajar secara keseluruhan
terhadap ketercapaian, dampak dan Keefektivan komunitas belajar terhadap
peningkatan kapabilitas pedagogi digital guru, termasuk motivasi guru, manfaat yang
dirasakan dalam penggunaan teknologi saat pembelajaran, kolaborasi antara guru,
dan dukungan dari pimpinan dan sarana prasarana yang dibutuhkan. Terlebih apabila
terdapat kebijakan atau aturan baru yang lebih popular pada masanya. Untuk itu
komitmen semua pihak, peran aktif peserta, rasa saling menghargai, dan dukungan
kepala sekolah berperan untuk dapat melanjutkan program yang dirasa sudah
berdampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, satuan pendidikan
dan meningkatkan profesional serta kapabilitas pedagogi guru.
Keefektivan Blended professional learning community terhadap peningkatan
kapabilitas pedagogi digital guru
Blended Professional Learning community (BPLC) adalah sebuah model
pembelajaran yang mengintegrasikan kegiatan secara face to face dan virtual untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam mnenggunakan teknologi digital dalam
pembelajaran. Dalam upaya untuk meningkatkan kapabilitas pedagogi digital guru,
implementasi Blended professional learning community telah menjadi fokus penting.
Data dari evaluasi program menyoroti Keefektivan atau dampak positif yang signifikan
terhadap pemahaman dan praktik mengajar guru dalam konteks digital. Berikut adalah
rangkuman temuan utama penelitian. Keikutsertaan dalam BPLC dapat meningkatkan
kapabilitas pedagogi digital guru (mampu mendesain pembelajaran dan membuat
konten digital lebih kreatif, memanfaatkan platform e-learning seperti PMM, mampu
meningkatkan berpikir anak menjadi lebih kritis, kreatif, dan Inovatif melalui dukungan
teknologi digital).

[ Sangat Setuju  50%
B Setuju 50%
" Netral 0%

Tidak Setuju 0%
| Sangat Tidak Setuju %

Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap sejumlah guru yang terlibat dalam
program pelatihan ini. Selain itu, analisis kualitatif juga dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan sejumlah partisipan. Paparan data mencakup evaluasi Keefektivan
berbagai komponen pelatihan, respons peserta terhadap BPLC, serta dampaknya
terhadap praktek mengajar mereka di kelas. Berdasarkan analisis data survei yang
dilakukan terhadap 6 guru yang terlibat dalam program BPLC, ditemukan bahwa 50%
sangat setuju keikutsertaan dalam BPLC dapat meningkatkan kapabilitas pedagogi
digital guru antara lain guru mampu mendesain pembelajaran dan membuat konten
digital lebih kreatif, memanfaatkan platform e-learning seperti PMM, mampu
meningkatkan peserta didik berpikir lebih kritis dan kreatif melalui dukungan teknologi
digital, sedangkan 50% sisanya menyatakan setuju.
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m Setuju = Sangat Setuju

Selain itu, responden yang menyatakan sangat setuju sebesar 75% dan 25%
sisanya menyatakan setuju bahwa dalam BPLC semua guru peserta komunitas belajar
memiliki kesempatan dan peran yang sama untuk saling berbagi praktik baik dan
memberi umpan balik. Hasil wawancara mendalam dengan sejumlah partisipan
menyatakan bahwa mereka memperoleh wawasan baru tentang penggunaan media
digital dan platform digital yang relevan dengan bidang mereka dari kegiatan berbagi
praktik yang dilakukan, dan mereka juga meyakini pemberian umpan balik dari rekan-
rekan. Guru memungkinkan untuk identifikasi kekuatan dan kelemahan dalam
pengajaran. Dengan demikian, guru-dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki
dan meningkatkan kualitas pengajaran, Umpan balik memberikan kesempatan kepada
guru untuk merefleksikan praktik pengajaran mereka. Dengan mempertimbangkan
masukan dari rekan-rekan guru, guru dapat mengidentifikasi strategi yang efektif dan
membuat perubahan yang sesuai dalam metode pengajaran mereka, Mendengar
umpan balik positif dari rekan-rekan guru dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan
diri, sedangkan umpan balik konstruktif membantu guru untuk terus berkembang dan
berusaha menjadi lebih baik.

Hasil wawancara mendalam dengan sejumlah partisipan menyatakan bahwa
mereka memperoleh wawasan baru tentang penggunaan media digital dan platform
digital yang relevan dengan bidang mereka dari kegiatan berbagi praktik yang dilakukan,
dan mereka juga meyakini pemberian umpan balik dari rekan-rekan. Guru
memungkinkan untuk identifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pengajaran. Dengan
demikian, guru-dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan meningkatkan
kualitas pengajaran, Umpan balik memberikan kesempatan kepada guru untuk
merefleksikan praktik pengajaran mereka. Dengan mempertimbangkan masukan dari
rekan-rekan guru, guru dapat mengidentifikasi strategi yang efektif dan membuat
perubahan yang sesuai dalam metode pengajaran mereka, Mendengar umpan balik
positif dari rekan-rekan guru dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri,
sedangkan umpan balik konstruktif membantu guru untuk terus berkembang dan
berusaha menjadi lebih baik.

Sebanyak 67,5% dari responden melaporkan sangat setuju dan 32,5%
responden melaporkan setuju bahwa mereka menerima bantuan untuk memecahkan
tantangan pembelajaran dengan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dari
rekan guru lain. Dengan menerima bantuan dari rekan guru, guru dapat memperoleh
pengetahuan tambahan tentang bagaimana teknologi dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran. Dengan adanya platform pembelajaran digital, guru dapat memberikan
tugas yang disesuaikan dengan tingkat keterampilan dan minat siswa. Hal tersebut
diyakini dengan bukti respon guru sangat setuju sebanyak 67,5% dan respon setuju
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sebanyak 32,5%, BPLC memungkinkan terjadi perubahan positif dalam hasil belajar
peserta didik sejak mulai menggunakan teknologi dalam pembelajaran.
Pengembangan Strategi Pembelajaran Berbasis Teknologi

Data kualitatif dari wawancara mendalam menunjukkan bahwa 5 dari 6 guru atau
87,5% guru mengalami perkembangan dalam merencanakan dan melaksanakan
strategi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi. Partisipan mengakui bahwa
melalui kolaborasi dalam komunitas pembelajaran, mereka dapat mengakses banyak
ide kreatif untuk meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
digital. Terdapat 1 partisipan, guru kelas yang masih belum maksimal memanfaatkan
teknologi dalam pembelajarannya, dikarenakan lebih banyak melakukan praktik
keagamaan di kelas. Namun tidak menutup kemungkinan guru tersebut dapat
memanfaatkan platform digital sebagai bentuk penugasan di rumah yang dapat dengan
mudah diakses oleh siswa.

Peningkatan Keterlibatan Guru dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi

Observasi langsung terhadap praktik mengajar guru yang telah mengikuti
program menunjukkan peningkatan keterlibatan guru dalam menggunakan teknologi
untuk meningkatkan interaksi dengan siswa. Sebanyak 7 dari 8 responden melaporkan
peningkatan interaksi langsung dengan siswa melalui pemanfaatan game interaktif
dalam proses pembelajaran, sedangkan dalam komunikasi digital, berbagi konten
pembelajaran, penugasan proyek masih menggunakan platform media sosial seperti
WhatsApp, tiktok, dan Instagram.

Keefektifan Blended Professional Learning community terhadap Peningkatan
Kapabilitas Pedagogi Digital Guru
1. Peningkatan Kolaborasi Guru

Pada saat peneliti melakukan observasi terhadap keterlibatan guru saat BPLC
berlangsung menunjukkan adanya peningkatan dalam kolaborasi antar guru. Melalui
BPLC, guru memiliki kesempatan berbagi pengalaman dan strategi untuk meningkatkan
pembelajaran digital dengan pendekatan yang berorientasi pada kebutuhan dan minat
belajar peserta didik, serta mampu memecahkan tantangan dan situasi lainnya dalam
pembelajaran. Sehingga pada gilirannya, rasa kepemilikan bersama dalam pencapaian
pembelajaran dapat meningkatkan semangat kerja dan komitmen terhadap tujuan-
tujuan pendidikan. Di samping itu, melalui kolaborasi, guru merasa didukung oleh rekan-
rekan mereka, yang dapat meningkatkan motivasi untuk merancang atau mencoba hal-
hal baru yang inovatif dan lebih kreatif seta diyakini mampu memperkuat ikatan
emosional antar guru, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
kooperatif, guru cenderung lebih terbuka terhadap umpan balik dan saran dari rekan-
rekan mereka, yang mengarah pada budaya pembelajaran yang menitikberatkan pada
kebutuhan siswa.

Berdasarkan kajian hasil wawancara peneliti dengan seluruh guru peserta BPLC,
ditemukan bahwa mayoritas guru menyatakan bahwa BPLC membantu mereka dalam
mendapatkan perspektif baru bahwa guru harus mentransformasikan model
pembelajarannya dari konvensional menjadi pembelajaran yang lebih berpihak pada
peserta didik dengan mengintegrasikan teknologi digital, dan perubahan tersebut dapat
dilakukan bersama secara kolaboratif untuk menaklukkan tantangan yang dihadapi
dalam menyesuaikan perubahan paradigma pendidikan yang dipengaruhi
perkembangan teknologi saat ini.

2. Meningkatnya kapabilitas pedagogi digital guru

Berdasarkan survei, sebagian besar responden setuju bahwa BPLC telah
meningkatkan pemahaman mereka tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dengan kata lain kapabilitas pedagogi digital guru mengalami peningkatan ditunjukkan
guru lebih mampu mendesain pembelajaran dan membuat konten digital lebih kreatif,
memanfaatkan platform e-learning seperti canva, quizizz, wordwall, PMM, mampu
mengoptimalkan peserta didik berpikir kritis, kreatif, dan inovatif melalui dukungan
teknologi digital
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3. Motivasi untuk terus belajar dan berkembang, serta meningkatkan rasa percaya
diri

Merangkum dari hasil wawancara bersama dengan guru peserta BPLC,
Sebagian besar mereka menyatakan lebih siap dan merasa lebih percaya diri dalam
merancang dan menggunakan teknologi dalam pembelajaran setelah bergabung
dengan BPLC.

4. Terwujudnya pengembangan kompetensi berkelanjutan (PKB)

Salah satu tujuan pengembangan kompetensi berkelanjutan yaitu meningkatkan
kapabilitas pedagogi guru untuk memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan serta
sebagai bentuk pemutakhiran kapabilitas guru untuk mewujudkan kebutuhan guru dalam
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam memfasilitasi proses
pembelajaran peserta didik. Salah satu wadah yang dapat memfasilitasi upaya
pengembangan kompetensi berkelanjutan guru melalui BPLC intra sekolah.
Sebagaimana BPLC efektif meningkatkan kapabilitas pedagogi digital guru, ada
beberapa hal yang masih membutuhkan fokus perhatian sebagai bahan evaluasi
mendalam terhadap strategi dan keterlaksanaan BPLC yang jauh lebih efektif lagi.
Proses Pelaksanaan Blended Professional Learning community

BPLC di TK Pertiwi Plosorejo merupakan komunitas belajar yang
menggabungkan pendidikan yang dilakukan secara tatap muka atau face to face dan
secara virtual. Dalam BPLC, guru dapat berbagi praktik pembelajaran yang inovatif dan
menarik minat siswa, serta guru dapat berbagi pengalaman secara langsung maupun
melalui media sosial. Secara face to face penerapan BPLC mendorong anggota
komunitas dalam hal ini guru untuk berkolaborasi aktif dan saling membantu anggota
komunitas lain tentang permasalahan pembelajaran dengan mengintegrasikan teknologi
digital dalam pengajarannnya. BPLC mendorong guru termotivasi mencoba strategi atau
pun metode baru dalam mengajar. Peran BPLC dapat dirasakan juga ketika semua
orang di sekolah baik kepala sekolah maupun rekan guru lain mampu bekerja sama
dengan baik dan menganggap sekolah adalah lingkungan nyaman dan ideal bagi guru,
saling terbuka mengamati pembelajaran rekan guru lainnya di kelas dan saling memberi
saran atau umpan balik mengenai pengajaran (Permana & Sudarsyah, 2016a).
Sehingga kapabilitas pedagogi digital guru dapat secara bertahap meningkat yang pada
akhirnya kualitas pembelajaran akan menjadi lebih baik.

BPLC menggunakan pendekatan belajar lebih fleksibel, yang memungkinkan
guru untuk mengatur waktu, tempat, dan cara belajar sesuai kebutuhan. Terdapat 3 hal
yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kapabilitas pedagogi digital guru melalui
BPLC, yang pertama dilakukan adalah kegiatan merintis dan merancang komunitas
belajar, selanjutnya bagaimana upaya ,menumbuhkan dan menjalankan kegiatan
komunitas belajar, dan terakhir merawat keberlanjutan BPLC itu sendiri.

Keefektifan Blended Professional Learning community dalam meningkatkan
Kapabilitas Pedagogi-Digital Guru

Berdasarkan tahapan yang telah dilakukan peneliti mulai dari mengidentifikasi
permasalahan guru (diagnosing) dalam pengajaran yang ingin diselesaikan dan juga
melihat permasalahan secara utuh dan menyeluruh dalam konteks satuan pendidikan,
peneliti bekerjasama merumuskan sebuah tindakan (action planning) bersama untuk
mengatasi permasalahan yang telah diidentifikasi. Perencanaan tindakan-tindakan
intervensi ini diterapkan berdasarkan kajian kerangka teori dengan menentukan target-
target peningkatan yang ingin dicapai, dirumuskan BPLC sebagai wadah kolaborasi guru
akan mampu menyelesaikan permasalahan yang guru alami saat pengajaran dan tentu
saja tindakan-tindakan sebagai upaya peningkatan ini dapat secara langsung dilakukan
oleh peneliti (action taking). Berikutnya evaluasi mencakup menganalisis apakah BPLC
menyelesaikan masalah guru dan mampu meningkatkan kapabalitas pedagogi digital
guru (evaluating). Berdasarkan hasil evaluasi penelitian terhadap keefektifan
BPLC,berdasarkan paparan data dapat penulis kategorikan BPLC efektif meningkatkan
kapabilitas pedagogi digital guru.
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KESIMPULAN
Berdasarkan data penelitian tentang peningkatan kapabilitas pedagogi digital
guru melalui Blended professional learning community, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan Blended professional learning community dalam
meningkatkan kapabilitas pedagogi digital guru di TK Pertiwi Plosorejo
Kademangan Blitar dilakukan dengan merancang komunitas belajar, me-
numbuhkan komunitas belajar, dan merawat keberlanjutan.

2. Keefektifan Blended Professional Learning Community mampu mening-katkan
kolaborasi, meningkatkan kapabilitas pedagogi digital, meningkat-kan motivasi
belajar, serta terwujudnya pengembangan kompetensi berke-lanjutan di TK Pertiwi
Plosorejo Kademangan Blitar

3. Faktor kekuatan dalam pelaksanaan Blended Professional Learning Community di
TK Pertiwi Plosorejo Kademangan Blitar adalah dengan adanya daya dukung
Kepala Sekolah serta adanya kolaborasi antar teman sejawat. Adapun faktor
kelemahan dalam pelaksanaan Blended Professional Learning Community di TK
Pertiwi Plosorejo Kademangan Blitar adalah adanya kendala waktu, kesulitan
dalam menjaga motivasi, keterbatasan koneksi internet, serta kurangnya kesadran
guru untuk ber-kontribusi aktif dalam BPLC.
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